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ABSTRAK

HARGA DIRI SEBAGAI MODERATOR DALAM HUBUNGAN
KOHESIVITAS KELOMPOK DENGAN KEMALASAN SOSIAL PADA
MAHASISWA
Oleh :

Berliana Pertiwi

Mahasiswa sering kali disandingkan dengan berbagai macam tugas, salah satunya
yaitu tugas kelompok. Ketika proses perkuliahan, umumnya dosen memberi tugas
kelompok pada mahasiswa agar mahasiswa terbiasa beradaptasi dengan baik dalam
melakukan kerja sama dengan orang lain serta mendapatkan hasil kerja yang lebih
optimal. Namun dalam pemberian tugas secara berkelompok individu anggota kelompok
memiliki usaha atau pun korntribusi yang berbeda-beda pada penyelesaian tugas
kelompok tersebut. Hal tersebut dapat memunculkan dampak negatif berupa kemalasan
sosial. Kemalasan sosial merupakan kondisi dimana individu mengurangi usahanya ketika
bekerja dalam sebuah kelompok dibandingkan ketika bekerja secara individual atau
perorangan. Faktor yang dapat memengaruhi munculnya perilaku kemalasan sosial antara
lain kohesivitas kelompok dan harga diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah harga diri memoderasi hubungan kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial
pada mahasiswa, serta untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas kelompok dan
harga diri dengan kemalasan sosial pada mahasiswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung. Partisipan dalam penelitian ini didapatkan melalui teknik
sampling aksidental dan diperoleh sebanyak 403 mahasiswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga skala, yaitu skala kemalasan sosial (o= 0.866),
skala Group Environment Questionnaire (o= 0.759), dan skala Coopersmith Self-Esteem
Inventory (o= 0.905). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan moderated
regression analysis (MRA), analisis regresi berganda, dan analisis regresi sederhana
dengan menggunakan bantuan JASP 0.16.0.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien regresi interaksi antara kohesivitas
kelompok dengan harga diri sebesar -0.003 dengan signifikansi sebesar 0.427 (p >0.05),
artinya terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan. Sehingga harga diri tidak
berperan sebagai moderator pada hubungan kohesivitas kelompok dengan kemalasan
sosial pada mahasiswa. Temuan lain dari penelitian ini didapatkan nilai koefisein korelasi
(r) sebesar 0.431 dengan F hitung sebesar 45.550 dan signifikansi 0.001 (p <0.01), artinya
secara bersama-sama kohesivitas kelompok dan harga diri memiliki hubungan terhadap
kemalasan sosial. Selain itu didapatkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0.392 dengan
signifikansi sebesar 0.001 (p < 0.01) dan sumbangan efektif sebesar 12.2%. Artinya
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kohesivitas kelompok dengan
kemalasan sosial. Niali koefisien korelasi (r) sebesar -0.325 dengan signifikansi 0.001 (p
< 0.01) dan sumbangan efektif sebesar 6.4%. Artinya terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara harga diri dengan kemalasan sosial. Hal ini menunjukan bahwa
kohesivitas kelompok dan harga diri berperan dalam menurunkan taraf kemalasan sosial
pada mahasiswa.

Kata Kunci : Kemalasan Sosial, Kohesivitas Kelompok, Harga Diri



PEDOMAN TRASNLITERASI

Transliterasi  Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang
mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987, sebagai berikut:
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3.  Ta Marbutah
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah
yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.
Seperti kata: Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na'im.
4. Syaddah dan Kata Sandang

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbana. Sedangkan
kata sandang "al", baik pada kata yang dimulai dengan huruf
gamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al- Markaz, al-Syamsu.
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika

’

kamu orang-orang yang beriman.’

(Q.S. ALI-IMRAN: 139)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan individu yang melakukan pendidikan di
jenjang paling tinggi dalam sebuah bangku perkuliahan, kehidupan
mahasiswa juga tidak terlepas dari interaksi satu sama lain.
Mahasiswa banyak memiliki kegiatan yang tidak terlepas dari
kehidupan bersosial. Kegiatan tersebut menuntut mahasiswa untuk
mampu dalam beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannya.
Sebagai seorang individu yang sedang melaksanakan pendidikannya
di perguruan tinggi, mahasiswa dianggap memiliki kompetensi yang
baik dalam menghadapi berbagai macam hal, mahasiswa sebagai
pelajar yang duduk di bangku perkuliahan juga memiliki tanggung
jawab dalam memenuhi tugasnya.

Mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi banyak
hal termasuk tugas-tugas akademis (Santrock, 2012). Mahasiswa juga
seringkali disandingkan dengan berbagai macam tugas dan dituntut
untuk mampu memenuhi tugas-tugas tersebut (Saman, 2017). Tugas-
tugas yang dihadapi mahasiswa mencakup tugas individu atau tugas
yang dikerjakan seorang diri, maupun tugas secara berkelompok
(Sutanto & Simanjuntak, 2015). Ketika proses perkuliahan, umumnya
dosen memberi tugas kelompok pada mahasiswa agar mahasiswa
terbiasa beradaptasi dengan baik dalam melakukan kerja sama dengan
orang lain (Ramadhani, 2019). Pengerjaan tugas secara berkelompok
ini menggabungkan usaha dari setiap individu agar dapat mencapai
tujuan kelompok tersebut, sehingga dalam penyelesaian tugas yang
diberikan akan menjadi lebih efektif dan mendapatkan hasil yang
optimal (Aulia & Saloom, 2013).

Menurut Santrock (2011) bekerja dalam kelompok memberi
manfaat seperti tercapainya interaksi dan hubungan yang baik antar
anggota kelompok, dengan ini motivasi belajar akan meningkat.
Namun, dalam pelaksanaan pengerjaan tugas secara bersama-sama ini,
ternyata juga dapat mengurangi tekat dan juga usaha dari individu
anggota kelompok tersebut (Ying, Li, Jiang, Peng & Lin, 2014).
Usaha yang dilakukan individu dalam sebuah kelompok berbeda-beda,
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tidak semua individu akan menyumbangkan usaha secara maksimal
saat mereka berada di dalam sebuah kelompok. Pada sebuah
kelompok terdapat interaksi secara terus menerus antara individu yang
terlibat di dalam kelompok tersebut (Faturochman, 2009).
Kenyataannya, dalam interaksi pada sebuah kelompok terdapat
individu yang memberikan sedikit usahanya saja, hal ini dapat
menyebabkan kerja secara berkelompok menjadi tidak efektif jika
terdapat anggota kelompok yang tidak mau berkontribusi dalam
pengerjaan tugas yang diberikan (Ramadhani, 2019). Permasalahan
tersebut dikenal sebagai fenomena social loafing atau kemalasan
sosial.

Menurut Myers (2012) kemalasan sosial merupakan tindakan
yang biasa dilakukan seseorang dalam memberikan upaya yang lebih
sedikit saat menjadi anggota di sebuah kelompok jika dibandingkan
saat mereka hanya bekerja secara perorangan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Marlina, 2019) mengenai fenomena
kemalasan sosial pada mahasiswa dalam mengerjakan tugas secara
berkelompok, bahwa seseorang dalam anggota kelompok mengurangi
usahanya saat mengerjakan tugas atau tidak bersungguh-sungguh dan
enggan memberi kontribusi dalam pengerjaan tugas kelompok, hal ini
dikarenakan mereka berasumsi bahwa tidak semua anggota kelompok
harus menyelesaikan tugas disaat anggota yang lain lebih menguasai
tugas tersebut.

Kemalasan sosial tidak hanya memiliki dampak negatif pada
pelakunya saja, namun juga memberikan dampak negatif pada hasil
dari tugas kelompok dan juga memberikan dampak negatif pada
anggota kelompok yang lain, dimana terdapat kontribusi yang tidak
adil karena kurangnya inisiatif dari anggota kelompok yang memiliki
kemalasan sosial (Hall & Buzwell, 2013). Keberadaan pelaku
kemalasan sosial dapat menurangi produktivitas kelompok sehingga
menghasilkan kualitas kerja yang buruk pada tugas kelompok tersebut
(Teng & Luo, 2014). Dampak yang dirasakan anggota kelompok yang
lain terhadap keberadaan pelaku kemalasan sosial ini akan
menimbulkan perasaan sedih, bahkan perasaan iri hati dikarenakan
dengan kinerja dan juga kontribusi yang berbeda namun menghasilkan
nilai yang sama pada seluruh anggota kelompok (Krisnasari &
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Purnomo, 2017). Berdasarkan penelitian terdahulu yang memebahas
menegnai kemalasan sosial, didapatkan bahwa ada sebagian faktor
yang dapat memengaruhi fenomena kemalasan sosial ini, faktor-faktor
tersebut mencakup faktor internal maupun faktor eksternal.

Berdasarkan penelitian terdahulu, fakor-faktor yang dapat
memengaruhi  kemalasan sosial tersebut diantaranya seperti
kohesivitas kelompok (Aulia & Saloom, 2013), tingkat harga diri
(Putri, Iswinarti, & Istigomah 2020), kepribadian (Ramadhani, 2019),
efikasi diri (Narotama & Rustika, 2019), dan rendahnya motivasi
berprestasi (Paksi, Okfrima & Mariana, 2020). Faktor eksternal yang
dapat memengaruhi kemalasan sosial ini salah satunya adalah
kohesivitas kelompok.

Menurut Carron, Widmeyer, dan Brawley (1985) kohesivitas
kelompok merupakan keterkaitan individu terhadap kelompoknya,
mewakili sebuah kedekatan, kesamaan dan ikatan yang membuat
individu untuk tetap berada pada kelompok. Menurut Hoigaard,
Tofteland, dan Ommundsen (2006) tingginya kohesivitas kelompok
akan menyebabkan anggota kelompok saling menyatu dalam
bekerjasama dan saling mendukung satu sama lain. Sehingga dapat
menghalangi munculnya kemalasan sosial dalam kelompok tersebut.
Kohesivitas kelompok yang tinggi akan menyebabkan individu yang
berada dalam sebuah kelompok menjadi saling terkait untuk bersama-
sama berkontribusi, agar dapat mencapai tujuan kelompok tersebut
sehingga dapat mengurangi terjadinya perilaku kemalasan sosial
(Krisnasari & Purnomo, 2017). Menurut Rasyid, Natsir, dan Anwar
(2021) kohesivitas kelompok dapat meningkatkan produktivitas dan
juga kinerja yang dihasilkan dalam sebuah kelompok, kohesivitas juga
dapat meningkatkan semangat dan kepuasan kerja setiap anggota
kelompok yang ada, selain itu kohesivitas kelompok yang tinggi juga
akan meningkatkan komunikasi, mengurangi permusuhan, serta
meningkatkan harga diri anggota dalam kelompok tersebut.

Selain faktor eksternal berupa kohesivitas kelompok, terdapat
juga faktor internal yang dapat memengaruhi kemalasan sosial, faktor
internal tersebut ialah self esteem atau harga diri. Menurut
Coopersmith (Putri, Iswinarti, dan Istiqgomah, 2020) harga diri adalah
hasil dari sebuah penilaian individu mengenai dirinya sendiri yang
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ditunjukan dengan sikap terhadap dirinya sendiri. Menurut Salmela-
Aro dan Nurmi (2007) seseorang dengan harga diri yang rendah
rentan terhadap masalah dalam menjalani kehidupan, secara
emosional mereka cenderung lebih rentan untuk melakukan sikap
yang negatif terhadap diri mereka sendiri, mereka juga kurang
berinteraksi secara baik dengan orang lain dalam melakukan sebuah
pekerjaan, hal ini akan menyebabkan kemampuan dalam prestasi
individu tersebut menjadi berkurang. Sebaliknya, harga diri yang
tinggi pada diri seseorang akan menyebabkan individu tersebut
memiliki daya usaha, ketahanan, dan perasaan menyenangkan
(Baumeister, Jennifer, Campbell, Krueger & Vosh, 2003). Seseorang
dengan harga diri yang tinggi akan menunjukan perilaku serta evaluasi
diri yang positif, hal ini berguna dalam memiliki kesiapan untuk untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial sehingga dapat mengurangi
munculnya perilaku kemalasan sosial (Putri, Iswinarti, & Istiqgomah,
2020).

Berdasarkan pra riset yang dilakukan oleh peneliti kepada
delapan orang mahasiswa yang sering kali mendapatkan tugas
kelompok, di dapatkan bahwa mereka sering menemui fenomena
kemalasan sosial ketika berada dalam sebuah kelompok. Dua
diantaranya mengaku bahwa mereka merupakan individu dengan
perilaku kemalasan sosial, dimana mereka mengurangi usaha maupun
kontribusinya ketika berada dalam sebuah kelompok. Kemudian tiga
diantaranya mengatakan bahwa mereka kerap kali mendapatkan teman
satu kelompok dengan perilaku kemalasan sosial, dimana anggota
kelompok mereka tidak mau memberi kontribusi dengan baik
sehingga mengurangi  efektifitas pengerjaan  tugas secara
berkelompok. Kemudian tiga responden berikutnya mengatakan
bahwa mereka terkadang melakukan tindakan kemalasan sosial ketika
berada dalam sebuah kelompok dengan orang-orang yang kurang
mereka sukai.

Adanya fenomena kemalasan sosial ini akan merugikan setiap
anggota yang berada dalam kelompok tersebut, individu pelaku
kemalasan sosial hanya berpaku serta mengandalkan orang lain yang
dianggap mampu dalam kelompok tersebut, hal ini tentunya juga akan
berdampak pada peforma individu yang melakukan kemalasan sosial
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dan dapat berimbas dalam kehidupannya (Salahuddin, Khairani, &
Rahmawati, 2019). Individu dengan harga diri yang tinggi akan
memberikan dampak yang positif, termasuk dalam menjalani aktifitas
secara berkelompok. Individu dengan harga diri yang tinggi dapat
diterima dalam lingkungan sosial dan juga mampu mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki sehingga dapat memberikan kontribusi
dalam pencapaian tujuan kelompok, sehingga dapat mewujudkan
kohesivitas kelompok yang baik (Wulansari, Hardjajani &, Nugroho,
2013). Artinya harga diri yang tinggi akan meningkatkan kohesivitas
kelompok yang tinggi pula (Ahabba, Widjanarko, & Khasan, 2019).
Sehingga dengan adanya hal tersebut akan mengurangi munculnya
perilaku kemalasan sosial pada diri individu, sehingga pengerjaan
tugas kelompok tetap berjalan optimal.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan
sebelumnya, harga diri dan kohesivitas kelompok memiliki peranan
terhadap kemalasan sosial. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Rahayu dan Rahman (2019) mengenai fenomena kemalasan sosial
menguji peran efikasi diri sebagai variabel moderasi pada hubungan
kohesivitas kelompok dan kemalasan sosial. Sehingga dalam
penelitian ini diajukan variabel moderasi dari faktor kemalasan sosial
yaitu harga diri sebagai variabel yang dapat memperkuat hubungan
kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial. Penelitian terdahulu
yang telah dilakukan mengenai kemalasan sosial kebanyakan hanya
membahas salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemalasan
sosial saja. Sementara itu dalam penelitian ini akan berfokus pada
faktor eksternal dan juga internal yang akan memengaruhi kemalasan
sosial pada mahasiswa, yaitu kohesivitas kelompok dan juga harga
diri.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah harga diri memoderasi hubungan antara kohesivitas
kelompok dengan kemalasan sosial pada mahasiswa?

2. Apakah terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dan
harga diri dengan kemalasan sosial pada mahasiswa?

3. Apakah terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dengan
kemalasan sosial pada mahasiswa?



Apakah terdapat hubungan antara harga diri dengan kemalasan
sosial pada mahasiswa?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efek memoderasi variabel harga diri terhadap
hubungan kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial pada
mahasiswa.

Untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas kelompok dan
harga diri dengan kemalasan sosial pada mahasiswa.

Untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas kelompok
dengan harga diri pada mahasiswa.

Untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan kemalasan
sosial pada mahasiswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk menambah
ilmu pengetahuan dan memperkaya wawasan di bidang
psikologi, khususnya pada bidang psikologi pendidikan dan
psikologi sosial mengenai pembahasan kemalasan sosial,
kohesivitas kelompok dan juga harga diri.

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin
membahas mengenai fenomena kemalasan sosial.

Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini di harapkan dapat
meningkatkan  kesadaran untuk lebih  aktif dalam
keikutsertaannya ketika berada dalam sebuah kelompok.

b. Bagi tenaga pendidik, di harapkan agar penelitian ini dapat
menjadi bahan evaluasi ketika memberikan tugas kelompok
bagi peserta didiknya agar pemberian tugas kelompok dapat
menjadi lebih efektif.



E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang berhasil diperoleh,

sebagai berikut:

1.

Penelitian Krisnasari dan Purnomo (2017) dengan judul
“Hubungan Kohesivitas dengan Kemalasan Sosial pada
Mabhasiswa” didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara kohesivitas dan kemalasan sosial pada
mahasiswa dengan sumbangan 41%, Ini menunjukan bahwa
semakin tinggi kohesivitas seseorang akan menyebabkan semakin
rendahnya kemalasan sosial seseorang tersebut, begitupun
sebaliknya. Subjek dalam penelitian ini remaja akhir usia 18-21
tahun.

Penelitian Fajrin dan Abdurrohim (2020) dengan judul
“Hubungan Antara Kohesivitas Kelompok dan Efikasi Diri
dengan Kemalasan Sosial Pada Anggota Organisasi” didapatkan
hasil bahwa kohesivitas kelompok dan efikasi diri memiliki
hubungan yang signifikan dengan kemalasan sosial. Kohesivitas
kelompok dan efikasi diri ini memiliki sumbangan sebesar 37%
terhadap kemalasan sosial. Subjek dalam penelitian ini adalah
anggota dalam suatu organisasi.

Penelitian Narotama dan Rustika (2019) dengan judul “Peran
Harga Diri dan Efikasi Diri Terhadap Social Loafing pada
Mahasiswa Preklinik Program Studi Sarjana Kedoteran
Universitas Udayana” didapatkan hasil bahwa harga diri dan
efikasi diri memiliki sumbangan sebanyak 57.2% terhadap social
loafing. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 85
orang mahasiswa preklinik Program Studi Sarjana Kedoteran
Universitas Udayana.

Penelitian Putri, Iswinarti dan Istigomah (2020) dengan judul
“Harga Diri dan Kemalasan Sosial pada Mahasiswa LSO
(Lembaga Semi Otonom)” didapatkan hasil bahwa ada hubungan
negatif yang sangat signifikan antara variabel harga diri dengan
kemalasan sosial. Berdasarkan hasil penelitian juga didapatkan
bahwa harga diri memberikan sumbangan sebesar 17.3%



terhadap kemalasan sosial. Subjek dalam penelitian ini
merupakan 90 mahasiswa LSO pada Universitas X.

5. Penelitian Ramadhani (2019) dengan judul “Pengaruh
Kepribadian dan Kohesivitas Kelompok Terhadap Social Loafing
pada Mahasiswa” didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Hexaco dan kohesivitas kelompok terhadap
social loafing, dengan sumbangan sebesar 12.9% terhadap social
loafing. Subjek penelitian ini adalah 232 mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

6. Penelitian Rahayu dan Rahman (2019) dengan judu ‘“Peran
Moderasi Efikasi Diri Terhadap Hubungan Antara Kohesivitas
Kelompok dan Kemalasan Sosial” didapatkan hasil bahwa efikasi
diri berperan dalam meningkatkan hubungan negatif antara
kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial, dimana pengaruh
kohesivitas kelompok terhadap kemalasan sosial sebesar 39%
meningkat menjadi 50% setelah dimoderatori oleh efikasi diri.
Subjek dalam penelitian ini adalah 198 mahasiswa di salah satu
perguruan tinggi Bandung.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan ini terletak pada variabel yang
akan memengaruhi kemalasan sosial, yaitu kohesivitas kelompok
sebagai variabel independen dan harga diri sebagai faktor internal
yang juga merupakan variabel moderator dalam penelitian ini.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kemalasan Sosial
1. Definisi Kemalasan Sosial

Menurut Myers (2012) social loafing atau kemalasan sosial
merupakan Kkecenderungan bagi individu untuk mengurangi
usahanya ketika mereka bekerja dalam sebuah kelompok untuk
mewujudkan tujuan bersama dibandingkan saat mereka melakukan
pekerjaan secara perorangan. Karau dan Williams (1993)
mendefinisikan kemalasan sosial sebagai pengurungan motivasi
dan juga usaha yang dilakukan individu ketika mereka bekerja
secara bersama-sama dibandingkan saat bekerja secara individual.
Kemalasan sosial merupakan pengurangan kinerja individu ketika
mereka bekerja secara berkelompok dibandingkan saat mereka
bekerja secara individual (Latané, Williams & Harkins, 1979).

Menurut Hidayat dan Bashori (2016) kemalasan sosial
merupakan sebuah fenomena dimana tidak sedikit orang yang
cenderung menjadi malas ketika berada pada sebuah kelompok
yang relatif besar. Kemudian menurut Chidambaram dan Tung
(2005) kemalasan sosial merupakan pengurangan peforma individu
dalam keterlibatannya ketika dia sedang berada dalam sebuah
kelompok dibandingkan ketika mereka bekerja secara mandiri atau
secara perorangan. Menurut Jassawalla, Sashittal, dan Malshe
(2009) kemalasan sosial lebih dari sekedar bermalas-malasan,
pelaku kemalasan sosial memiliki kinerja yang buruk serta
memiliki perilaku yang menghambat maupun merusak kelompok.
Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa social loafing atau kemalasan sosial
merupakan kondisi dimana individu mengurangi usahanya untuk
berkontribusi pada sebuah kelompok dibandingkan ketika mereka
bekerja secara mandiri atau perorangan.

21
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2. Aspek-aspek Kemalasan Sosial

Menurut Myers (2012) social loafing atau kemalasan sosial

terdiri dari lima aspek, diantaranya sebagai berikut:

a.

Menurunnya Motivasi Individu untuk Terlibat dalam Kegiatan
Kelompok

Seseorang menjadi kurang termotivasi untuk terlibat atau
melakukan suatu kegiatan tertentu pada saat orang tersebut
berada dalam keadaan bersama-sama dengan orang lain atau
berada dalam sebuah kelompok. Mereka kurang termotivasi
untuk terlibat dalam diskusi karena berada dalam lingkungan
di mana ada orang lain yang mungkin akan melakukan respon
yang sama.
Sikap Pasif

Anggota kelompok pelaku kemalasan sosial lebih
memilih untuk diam dan hanya membiarkan orang lain saja
yang memberikan usaha pada kelompok. Sehingga
menimbulkan sikap pasif anggota kelompok tersebut.
Pelebaran Tanggung Jawab

Usaha untuk mencapai tujuan kelompok merupakan
usaha bersama yang dilakukan oleh para anggotanya. Namun
terkadan terdapat individu yang merasa dirinya telah
berkontibusi dengan baik walaupun hanya memberikan
kontribusi sedikit pada kelompok, keadaan ini mengakibatkan
munculnya pelebaran tanggung jawab di mana individu yang
merasa dirinya telah memberikan kontribusi yang memadai
bagi kelompok tidak tergerak untuk memberikan lagi
kontribusinya dan akan menunggu partisipasi anggota lain
untuk menyelesaikan tanggung jawab kelompok.
Free Ride

Free ride atau mendompleng pada usaha orang lain
merupakan kondisi dimana individu berusaha mengambil
banyak keuntungan dari kelompok tetapi pada saat yang sama
ia hanya memberikan kontribusi yang sangat sedikit dalam
kelompok. Sehingga ia hanya mendomplang pada usaha yang
diberikan oleh individu lain dalam kelompok.
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e.

Penurunan Kesadaran Akan Evaluasi dari Orang Lain
Terjadinya penurunan pada pemahaman atau kesadaran
akan evaluasi dari orang lain terhadap dirinya.

Adapun menurut Jassawalla, Sashittal, dan Malshe (2009)

kemalasan sosial terdiri enam aspek sebagai berikut:

a.

Sikap Apatis

Individu dengan sikap apatis tidak memperdulikan
mengenai apa yang dilakukan di dalam kelompoknya. Hal ini
mengacu pada ketidakpedulian dan kurangnya keterkaitan
terhadap tugas dan juga kepada kelompok.
Perilaku Menghambat dan Merusak dalam Kelompok

Inividu dengan perilaku menghambat dan merusak
kelompok  melakukan tindakan-tindakan  yang  dapat
menyebabkan kelompok menjadi terganggu. Individu seperti ini
seringkali mengganggu jalannya diskusi kelompok dengan
banyak berbicara diluar topik tugas, tidak terlibat dalam diskusi,
sering bergurau, dan banyak perilaku lain yang dapat
mengganggu produktivitas kelompok.
Hubungan Interpersonal yang Lemah

Hal ini ditandai dengan kurangnya interaksi individu
dengan anggota kelompok dikarenakan pelaku kemalasan sosial
memilih untuk tidak bergaul dengan salah satu anggota
kelompok ataupun memilih untuk tidak berienteraksi dengan
kelompok.
Kualitas Kerja dan Hasil Kerja yang Buruk

Perilaku kemalasan sosial pada aspek ini ditandai dengan
kesulitan dalam mengerjakan tugas dan juga hasil tugas yang
dikerjakan buruk dibandingkan dengan anggota kelompok
lainnya.
Pendomplengan Tugas

Pelaku kemalasan sosial seringkali sulit untuk diberikan
arahan oleh kelompok, selain itu pekerjaan yang telah mereka
lakukan tidak memiliki hasil yang memuaskan sehingga
pekerjaan tersebut harus ditanggung oleh anggota kelompok
yang lain, sehingga anggota kelompok yang menggantikannya
mendapatkan porsi tugas yang lebih banyak.
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f. Kinerja Tim yang Buruk Secara Keseluruhan

Keberadaan pelaku kemalasan sosial dapat menyebabkan
penurunan kualitas kelompok yang pada akhirnya akan
memberikan dampak negatif secara keseluruhan pada kelompok
tersebut.

3. Faktor-faktor yang memengaruhi Kemalasan Sosial

Berdasarkan kajian-kajian pada penelitian terdahulu,

terdapat faktor-faktor yang dapat memengaruhi social loafing atau
kemalasan sosial, sebagai berikut:
a. Kohesivitas Kelompok

Adanya keterkaitan antar individu dalam sebuah
kelompok akan meningkatkan rasa kebersamaan dalam sebuah
kelompok, hal ini dapat menghindari munculnya perilaku
kemalasan sosial (Aulia & Saloom, 2013).

. Harga Diri

Seseorang dengan harga diri yang positif akan memiliki
rasa tanggung jawab ketika dihadapkan oleh tugas-tugas (Putri,
Iswinarti & Istigomah, 2020). Sehingga tinggi rendahnya harga
diri juga dapat memengaruhi terjadinya kemalasan sosial.

. Kepribadian

Kepribadian seseorang berpengaruh terhadap kinerjanya,
terutama Kketika bersaam orang lain. Sifat-sifat yang ada pada
diri seseorang juga menjadi hal yang perlu dipertimbangkan
dalam membangun sebuah kelompok (Ramadhani, 2019).

. Efikasi Diri

Efikasi diri atau kepercayaan diri seseorang berpengaruh
dalam menurunkan tingkat kemalasan sosial yang ada dalam
diri seseorang (Narotama & Rustika, 2019).

. Ukuran kelompok

Besar kecilnya ukuran kelompok berpengaruh terhadap
perilaku kemalasan sosial, kelompok yang besar akan
menyebabkan individu merasa tidak memiliki tanggung jawab
sepenunya dikarenakan masih terdapat banyak anggota yang
lainnya (North, linley, & Hargreaves, 2000).

. Motivasi berprestasi
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4.

Motivasi berprestasi yang rendah dapat memunculkan
perilaku social loafing pada diri individu, hal ini dikarenakan
kurangnya kesadaran akan tanggung jawab yang seharushya
diberikan pada kelompok (Paksi, Okfirma, & Mariana, 2020)

Kemalasan Sosial dalam Perspektif Islam

Kemalasan sosial tidak terlepas dari perilaku malas dan tidak
disiplin. Menurut pandangan pendidikan Islam malas diartikan
sebagai “Al-Kasal” yang didefinisikan oleh al-Munawi
rahimahullah yaitu melalaikan sesuatu atau hal-hal yang tidak
sepantasnya untuk dilupkan, tingkah laku seperti ini dianggap
sebagai karakter yang tercela (Suparman, Sultinah, Supriyadi,
Achmad, Nurjan, Sunedi, Muhandis, & Sutoyo, 2020) Social
loafing atau kemalasan sosial dapat terjadi ketika individu
mengurangi usaha atau kontribusinya terhadap kelompok sehingga
individu pelaku kemalasan sosial akan menjadi tidak bertanggung
jawab terhadap tugasnya. Islam mengajarkan sebuah konsep
kepada setiap manusia untuk dapat bertanggung jawab terhadap
diri masing-masing dan juga terhadap perbuatannya (Hukmatullah
& Hifni, 2021).

Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Balad ayat 4 yang
berbunyi:

Artinya: “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia berada
dalam susah payah”

Sa’id bin Jubair berkata mengenai & X5 “Yakni, dalam
kesusahan dan pencarian kehidupan”. lbnu Jarir berpendapat
bahwa yang dimaksud “dalam susah payah” adalah berbagai
urusan yang sulit lagi payah (Abdullah, 2003). Setiap mahluk
Allah diberikan tanggung jawab dan juga beban untuk dapat
berusaha mengerjakan beban tersebut (Nabila, 2022). Allah SWT
juga berfirman dalam surat An-Najm ayat 39 yang berbunyi:

3 ol G V) e
Artinya: “Dan bahwasannya seorang manusia tidak memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya”
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Dalam tafsir lbnu Katsir dijelaskan, sebagaimana dosa orang lain
tidak akan dibebankan kepadanya, maka demikian pula ia tidak
akan mendapatkan pahala melainkan dari apa yang telah mereka
usahakannya sendiri (Abdullah, 2003).

Berdasarkan kedua ayat di atas dapat kita pahami bahwa
manusia tidak lepas dari berbagai macam kesulitan. Namun,
dengan adanya kesulitan tersebut manusia haruslah mampu
bertanggung jawab untuk berusaha mengatasi beban yang mereka
hadapi. Setiap amalan yang dikerjakan manusia akan mendapatkan
balasan dari Allah, dan balasan yang Allah berikan adalah
berdasarkan apa yang telah manusia usahakan, maka kewajiban
manusia adalah berusaha untuk menyelesaikan apa yang menjadi
tanggung jawabnya.

B. Kohesivitas Kelompok

Definisi Kohesivitas Kelompok

Kohesivitas kelompok merupakan keterkaitan individu
terhadap kelompoknya, mewakili sebuah kedekatan, kesamaan dan
ikatan yang membuat individu untuk tetap berada pada kelompok
(Carron, Widmeyer, & Brawley, 1985). Kohesivitas kelompok juga
didefinisikan sebagai tingkat perasaan terkait antar anggota
kelompok yang menimbulkan saling keterikatan antara yang satu
dengan yang lain (Myers, 2012). Menurut Carron dan Brawley
(2012) kohesivitas kelompok merupakan sebuah proses dinamis
yang tergambarkan dalam sebuah kelompok untuk tetap bersama-
sama mencapai tujuan dalam kelompok untuk pemenuhan
kebutuhan afektif kelompok.

Baron dan Byrne (2003) mendefiniskan kohesivitas
kelompok sebagai faktor-faktor yang menyebabkan anggota
kelompok untuk tetap bertahan dalam kelompoknya tersebut.
Sedangkan Forsyth (2010) mengemukakan bahwa kohesivitas
kelompok merupakan sebuah kesatuan yang terjalin dalam sebuah
kelompok yang membuat anggota kelompok menjalin interaksi
dengan baik sehingga mereka bertahan dalam kelompok tersebut.
Menurut Mulyadi, Rahardjo & Asmarany (2016) keterikatan yang
terjalin antar individu dalam anggota kelompok disebut juga
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2.

dengan kohesivitas kelompok. Berdasarkan pengertian dari
beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kohesivitas
kelompok merupakan rasa saling terkait antar individu dalam
sebuah kelompok yang akan menciptakan perasaan menyatu satu
sama lain.
Aspek-aspek Kohesivitas Kelompok
Menurut Carron, Widmeyer dan Brawley (1985) kohesivitas
kelompok meliputi beberapa aspek sebagai berikut:
a. Group Integration Task
Merupakan refleksi ketertarikan anggota kelompok
terhadap persamaan dan kedekatan kelompok dalam
menyelesaikan tugas.
b. Group Integration Social
Merupakan refleksi ketertarikan anggota kelompok
terhadap kedekatan dan keakraban kelompok dalam aktivitas
sosial.
c¢. Individual Attraction to Group Task
Merupakan refleksi ketertarikan anggota kelompok
terhadap keterlibatan diri pada tugas kelompok.
d. Individual Attraction to Group Social
Merupakan refleksi ketertarikan anggota kelompok
terhadap keterlibatan interaksi sosial dalam kelompok.

C. Harga Diri

Definisi Harga Diri

Self Esteem atau harga diri merupakan evaluasi diri atau
penilaian diri individu yang merujuk pada sikap terhadap dirinya
sendiri, baik penilaian yang positif maupun negatif (Baron &
Byrne, 2003). Menurut Myers (2012) harga diri  merupakan
evaluasi diri seseorang secara menyeluruh terhadap dirinya dalam
dimensi positif maupun negatif. Kemudian Baron dan Branscombe
(2013) mendefinisikan harga diri sebagai tingkatan dimana
individu mempersepsikan diri mereka secara positif maupun
negatif, yang ditunjukan melalui sikap terhadap dirinya sendiri.
Menurut Coopersmith (Putri, Isniwarti & Istigomah, 2020) harga
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diri adalah hasil dari sebuah penilaian individu mengenai dirinya
sendiri yang ditunjukan dengan sikap terhadap dirinya sendiri.
Sunaryo (2004) mengemukakan bahwa harga diri
merupakan penilaian individu terhadap hasil yang mereka capai
dengan cara menganalisis seberapa jauh perilaku yang dilakukan
individu tersebut sudah sesuai dengan ideal diri yang mereka
inginkan. Kalanzadeh, Mahnegar, Hassannejad, dan Bakhtiarvand
(2014) mendeskripsikan harga diri sebagai sebuah kemampuan
dalam mengevaluasi diri guna mempertahankan dirinya,
menentukan sikap, serta menunjukan kepada seseorang sejauh
mana orang lain percaya akan kemampuan dirinya, menghormati
pandangan terhadap diri sendiri, menunjukan kompetensi diri, nilai
diri, kepercayaan diri, dan juga penghargaan terhadap diri sendiri.

Berdasarkan beberapa penjabaran mengenai harga diri oleh

beberapa peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa self esteem atau

harga diri merupakan sebuah evaluasi atau penilaian diri baik
positif maupun negatif yang dicerminkan terhadap sikap kepada
diri sendiri.

Aspek-aspek Harga Diri

Coopersmith ~ (Putri, Iswarni & Istigomah, 2020)
mengemukakan empat aspek yang terkandung dalam harga diri
yaitu:

a. Power (kekuasaan), yaitu kemampuan untuk bisa mengatur
dan mengontrol tingkah laku orang lain dan diri sendiri.
Kemampuan ini ditandai dengan adanya pengakuan dan rasa
hormat yang diterima individu orang lain dan besarnya
sumbangan dari pikiran atau pendapat dan kebenarannya.

b. Significance (keberartian), yaitu adanya kepedulian, perhatian,
dan afeksi yang diterima individu dari orang lain. Hal tersebut
merupakan penghargaan dan minat dari orang lain dan
pertanda penerimaan dan popularitasnya. Keadaan tersebut
ditandai dengan kehangatan, keikutsertaan, perhatian dan
kesukaan orang lain terhadapnya.

c. Virtue (kebajikan), yaitu ketaatan atau mengikuti standar moral
dan etika. Ditandai dengan ketaatan untuk menjauhi tingkah
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laku yang harus dihindari dan melakukan tingkah laku yang
diperolehnya atau diharuskan oleh moral, etika dan agama.

d. Competence (kemampuan), ini berarti kemampuan dalam
menyelesaikan masalah dan bertanggung jawab. Dilandasi
dengan keberhasilan individu dalam mengerjakan bermacam-
macam tugas dengan baik dan level yang tinggi dan usia yang
berbeda.

D. Harga Diri sebagai Moderator dalam Hubungan Kohesivitas
Kelompok dengan Kemalasan Sosial pada Mahasiswa

Kehidupan mahasiswa erat kaitannya dengan pemberian tugas-
tugas mata kuliah oleh dosen. Pemberian tugas tersebut tidak terlepas
dari pengerjaan tugas secara berkelompok. Pengerjaan tugas secara
berkelompok ini diharapkan dapat memudahkan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas tersebut dan juga melatih mahasiswa untuk dapat
beradaptasi dan bersosialisasi dengan baik terhadap lingkungan
sekitarnya. Namun pada kenyataannya pemberian tugas secara
berkelompok tidak selalu memiliki dampak yang positif. Terkadang
masih terdapat mahasiswa yang kurang memiliki kesadaran untuk
bertanggung jawab dalam pengerjaan tgas secara bersama-sama atau
berkelompok ini.

Tindakan yang dilakukan individu tersebut dapat meruguikan
diri sendiri dan juga anggota lain yang ada dalam kelompok tersebut.
Dengan kurangnya usaha serta motivasi dalam mengerjakan tugas
berkelompok akan menyebabkan fenomena social loafing atau
kemalasan sosial. Kemalasan sosial ini akan menyebabkan kinerja
kelompok menjadi tidak maksimal (Hidayat & Bashori, 2016).
Terjadinya fenomena kemalasan sosial ini dipengaruhi oleh hal-hal
yang terdapat pada luar diri individu maupun dalam diri individu.
Faktor eksternal yang dapat memengaruhi munculnya kemalasan
sosial adalah kurangnya keterkaitan antara anggota kelompok
sehingga membuat kelompok tidak memiliki keinginan untuk saling
menyatu satu sama lain, hal ini disebabkan oleh rendahnya kohesivitas
kelompok sehingga kurangnya kesatuan dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang ada (Hoigaard, Tofteland & Ommundsen,
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2006). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Krisnasari
& Purnomo (2017) dengan judul Hubungan Kohesivitas Kelompok
dengan Kemalasan Sosial pada Mahasiswa, kohesivitas kelompok
yang tinggi akan menyebabkan individu dalam kelompok saling
terkait untuk bersama-sama saling berkontribusi untuk mencapai
tujuan yang sama dalam grup terebut.

Selain faktor dari luar diri individu, faktor dari dalam diri
individu juga turut berpengaruh terhadap munculnya fenomena
kemalasan sosial pada diri seseorang. Individu dengan harga diri yang
tinggi memiliki evaluasi yang baik terhadap dirinya dan akan
memiliki taraf kemalasa yang rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian
Narotama & Rustika (2019) dengan judul Peran Harga Diri dan
Efikasi Diri terhadap Social Loafing pada Mahasiswa dimana harga
diri menjadi faktor yang memengaruhi terjadinya social loafing atau
kemalasan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Ahabba,
Widjanarko, dan Khasan (2019) dengan judul Hubungan Interaksi
Sosial dan Harga Diri dengan Kohesivitas Kelompok pada Siswa
Sekolah Sepakbola (SBB) di Kudus menunjukan hasil bahwa harga
diri yang tinggi juga berperan dalam meningkatnya kohesivitas
kelompok. Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut dapat dilihat
bahwa harga diri yang tinggi dan juga kohesivitas kelompok yang
tinggi saling berperan dalam menurunkan kemalasan sosial.

E. Kerangka Berpikir

Harga diri yang tinggi diharapkan dapat memperkuat hubungan
anatar kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial. Selain itu
kohesivitas kelompok dan juga harga diri diharapkan dapat berperan
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dalam mengurangi taraf kemalasan sosial pada mahasiswa Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung.

Harga Diri
(\Variabel X2)

Kemalasan Sosial ] v fKohesivitas Kelompok
(Variabel ) J 'L (Variabel X1)

Gambar 1.
Harga Diri sebagai Moderator dalam Hubungan Kohesivitas
Kelompok dengan Kemalasan Sosial pada Mahasiswa

Gambar kerangka pikir di atas menunjukan bahwa harga diri
berperan sebagai varaibel moderasi atau variabel moderator yang
memperkuat hubungan kohesivitas kelompok dengan kemalasan
sosial. Selain itu kemalasan sosial juga dipengaruhi oleh variabel
kohesivitas kelompok dan juga harga diri.

F. Hipotesis

1. Harga diri memiliki efek memoderasi dalam hubungan
kohesivitas kelompok dan kemalasan sosial pada mahasiswa.

2. Terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dan harga diri
dengan kemalasan sosial pada mahasiswa.
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3. Terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dengan
kemalasan sosial pada mahasiswa.

4. Terdapat hubungan antara harga diri dengan kemalasan sosial
pada mahasiswa.
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